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MOTTO 

Hidup ini seperti sepeda: agar tetap seimbang maka teruslah bergerak 
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Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
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Vokal (u) panjang =   ŭ           misalnya     دون         menjadi     dŭna 

 

Terkhusu pada bacaan ya‟ nisbat, tidak boleh digantikan dengan “i”  tetap 
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Diftrong (aw) =   و         misalnya      قول       menjadi        qawlun 
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C. Ta’ marbŭthah ) ة ) 
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 menjadi al-risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila terletak pada الرسالة للمدرسة

tengah-tengah kalimat yang tersusun atas mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 

dituliskan dengan  t yang dihubungkan dengan kalimat berikutnya, contoh  في رحمة

 .menjadi fi rahmatillâh اللة

 

D. Kata sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

Kata sandang “al”  (ال ) harus ditulis dengan huruf kecil terkecuali terletak 

pada awal kalimat. Dalam lafadh jalâlah huruf “al” yang disandarakn (idhofah) 

yang terletak pada tengah-tengah kalimat maka ditiadakan. Contoh: 

1. Al-Imâm al- Bukhâriy mengatakan... 

2. Al- Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 
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ABSTRAK 

Penelitian dalam skripsi ini dilatar belakangi oleh keingintahuan 

penulis tentang kehidupan hedonis-konsumtif yang dilakukan ibu-

ibu rumah tangga pada saat ini. Oleh karena itu penulis mencoba 

mencari tahu dan memaparkan pemahaman hedonism dalam 

perilaku konsumtif dengan sudut pandang Jean P, Baudrillard. 

Hedonisme ini merupakan suatu perilaku yang seluruh kegiatannya 

hanyalah untuk mencari kesenangan dalam hidupnya ia akan 

meninggalkan sesuatu yang menyakitkan baginya, dalam memenuhi 

kebutuhan pada dasarnya sangat diperlukan namun jika dalam 

pemenuhan tersebut berlebih-lebihan maka itu tidak diperbolehkan. 

Di dalam al-Qur‟an dan as-Sunnah sudah dijelaskan bahwa perilaku 

konsumtif haruslah dihindari karena dapat merusak filsafat moral 

dalam diri seseorang. Penelitian ini dilakukan berdasarkan kaedah 

penelitian lapangan kualitatif deskriptif, data penelitian diambil dari 

observasi, angket dan wawancara dengan sampling random yang 

berjumlah 45 orang (10% dari 435 orang ibu-ibu rumah tangga yang 

tercatat di data Desa Bukit Petaling). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perilaku hedonis pada kegiatan konsumtif ibu-ibu 

rumah tangga di Desa Bukit Petaling Kecamatan Rengat Barat 

Kabupaten Indragiri Hulu menurut perspektif Jean P. Baudrillard 

serta indikator apa saja yang mempengaruhi ibu-ibu rumah tangga 

ini melakukan hedonisme dalam perilaku konsumtif; dan mencari 

tahu pada tingkatan manakah ibu-ibu rumah tangga di desa ini 

melakukan kegiatan konsumtif terbanyak berdasarkan golongan 

tingkatan penghasilan. Di akhir penelitian diketahui bahwa 

mayoritas ibu rumah tangga di desa ini merupakan pelaku hedonis 

dalam perilaku konsumtif mereka. Kegemaran ini didukung oleh 

teknologi gadget melalui fitur aplikasi belanja online yang mudah 

diunduh. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa ibu-ibu rumah 

tangga dengan tingkat penghasilan sedang (sebanyak 56%) 

merupakan kelompok hedonis terbanyak dalam perilaku konsumtif. 

 

Kata Kunci: Perilaku, hedonisme, konsumtif, Jean P. Baudrillard, 

ibu rumah tangga 
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ABSTRACT 

The research in this thesis was motivated by the author's curiosity 

about the hedonist-consumptive life that is being carried out by 

housewives at this time. Therefore, the author tries to find out and 

explain the understanding of hedonism in consumptive behavior 

from the point of view of Jean P, Baudrillard. This hedonism is a 

behavior whose entire activity is only to seek pleasure in life, he 

will leave something painful for him, in meeting needs is basically 

very necessary but if the fulfillment is excessive then it is not 

allowed. In the Qur'an and as-Sunnah it has been explained that 

consumptive behavior must be avoided because it can damage the 

moral philosophy in a person. This research was conducted based 

on descriptive qualitative field research methods, research data were 

taken from observations, questionnaires and interviews with random 

sampling totaling 45 people (10% of the 435 housewives recorded 

in the Bukit Petaling Village data). This study aims to determine the 

hedonic behavior in the consumptive activities of housewives in 

Bukit Petaling Village, West Rengat District, Indragiri Hulu 

Regency according to the perspective of Jean P. Baudrillard and 

what indicators influence these housewives to do hedonism in 

consumptive behavior; and find out at what level housewives in this 

village carry out the most consumptive activities based on income 

levels. At the end of the research, it is known that the majority of 

housewives in this village are hedonists in their consumptive 

behavior. This craze is supported by gadget technology through the 

online shopping application features that are easy to download. This 

study also shows that housewives with moderate income levels (as 

much as 56%) are the most hedonic group in consumptive behavior. 

 

Keywords: Behavior, hedonism, consumptive, Jean P. Baudrillard, 

housewife 
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 خصلم

 التً الاستهلاكٌة الحٌاة حول المؤلف فضول هو الأطروحة هذه فً البحث وراء الدافع كان
 فً المتعة مذهب فهم وشرح معرفة المؤلف ٌحاول ، لذلك .الوقت هذا فً البٌوت ربات تمارسها
 نشاطه ٌقتصر سلوك هو هذا المتعة مذهب جان ب  بودرٌلار نظر وجهة من الاستهلاكً السلوك
 أمر الاحتٌاجات تلبٌة فً ، له مؤلمًا شٌئًا وسٌترك ، الحٌاة فً المتعة عن البحث على بالكامل
 أوضح لقد .به مسموح غٌر فهذا ، مفرطًا الإنجاز كان إذا ولكن ، أساسً بشكل للغاٌة ضروري
 لدى الأخلاقٌة بالفلسفة ٌضر أن ٌمكن لأنه الاستهلاكً السلوك تجنب ٌجب أنه والسنة القرآن
 بٌانات وأخذت ، النوعٌة الوصفٌة المٌدانً البحث طرق على بناءًً البحث هذا إجراء تم .الإنسان
 شخصًا 45 مجموعها بلغ عشوائٌة عٌنات مع والمقابلات والاستبٌانات الملاحظات من البحث
 تحدٌد إلى الدراسة هذه تهدف .(بٌتالٌنج بوكٌت قرٌة بٌانات فً مسجلة منزل ربة 435 من 10٪)
 وٌست منطقة ، بٌتالٌنج بوكٌت قرٌة فً البٌوت لربات الاستهلاكٌة الأنشطة فً المتعة سلوك
 المؤشرات هً وما بودرٌلار .ب جان نظر لوجهة وفقًا رٌجنسً هولو إندراجٌري ، رٌنجات
 أي على ومعرفة الاستهلاكً السلوك فً المتعة مذهب ممارسة فً البٌوت ربات على تؤثر التً
 .الدخل مستوٌات على بناءًً استهلاكًا الأكثر بالأنشطة القرٌة هذه فً البٌوت ربات تقوم مستوى
 فً المتعة هواة من هم القرٌة هذه فً البٌوت ربات غالبٌة أن المعروف من ، البحث نهاٌة فً
 تطبٌق مٌزات خلال من الذكٌة الأدوات تقنٌة خلال من الجنون هذا دعم ٌتم .الاستهلاكً سلوكهم
 الدخل ذوات البٌوت ربات أن أٌضًا الدراسة هذه تظهر .تنزٌلها ٌسهل التً الإنترنت عبر التسوق
 .الاستهلاكً السلوك فً متعة المجموعات أكثر هم (٪56 حتى) المتوسط

 المفتاحية الكلمات:

 منزل ربة ، .جان ب  بودرٌلار ,الاستهلاكً ، المتعة مذهب ، السلوك
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berbelanja adalah aktivitas harian yang dilakukan seseorang dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam hal ini, perhatian yang serius mendapati 

bahwa praktik ini bisa dikategorikan ke dalam tiga konteks, yaitu berbelanja 

sesuai dengan keperluan, kesenangan, dan kemewahan.
1
 Di sini, apapun 

konteksnya, permasalahan yang selalu dihadapi adalah munculnya rasa tidak puas 

atas yang telah diperoleh. Turun-naiknya rasa inilah yang mempengaruhi 

seseorang dalam berbelanja, mulai dari yang hanya sekedar memenuhi yang 

dibutuhkan, beranjak ke pemenuhan berdasarkan ukuran selera (kesenangan), 

untuk kemudian masuk dalam lingkaran memenuhi kebutuhan hidup berdasarkan 

kemewahan.
2
 

Perlu diketahui bahwa perilaku berbelanja berdasarkan keinginan (selera, 

kesenangan) dan kemewahan tersebut di atas termasuk dalam perilaku atau gaya 

hidup konsumtif, yaitu perilaku yang mengaburkan batasan antara kebutuhan dan 

kesenangan (selera, keinginan) dalam berbelanja
3
 demi memenuhi kesenangan 

yang bersifat sesaat.
4
 Dikatakan demikian karena konsumen tidak lagi 

mengindahkan daya belinya. Asalkan sesuai dengan seleranya, maka dia akan 

mewujudkannya tanpa memikirkan kondisi riil-nya dan konsekwensi yang 

ditimbulkan dari hasratnya. 

Dalam filsafat, perilaku konsumtif termasuk dalam kategori praktik 

hedonis. Berasal dari akar kata ἡδονή (hēdonē; kesenangan) dalam bahasa 

                                                             
1
 M. Abdul Mannan, Ekonomi Islam: Teori dan Produk Dasar-dasar Ekonomi Islam 

(Jakarta: Intermasa, 2000), hlm. 48. 
2
 Abdur Rohman, “Budaya Konsumerisme dan Teori Kebocoran di Kalangan 

Mahasiswa”, Jurnal Sosial dan Budaya Keislaman Vol. 24 No. 2, (Desember, 2016), hlm. 238. 
3
 Bayu Swastha Dharmmesta dan Hani Handoko, Manajemen Pemasaran Analisis 

Perilaku Konsumen (Yogyakarta: BPEE, 2011), hlm. 107. 
4
 Nurlina T. Muhyiddin dkk., Ekonomi Bisnis Menurut Perspektif Islam dan Konvensional 

(Malang: Penerbit Peneleh, 2020), hlm. 45. 
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Yunani,
5
 hedonisme (ἡδονισμός, hēdonismos) adalah pandangan yang 

menganggap baik semua yang dapat menyenangkan manusia dan yang dapat 

meningkatkan kuantitas kesenangannya.
6
 Sejatinya ini berlaku umum. Artinya, 

semua yang dilakukan untuk memperoleh kesenangan bisa dikatakan sebagai 

bentuk hedonis. Akan tetapi, dalam perjalanannya pemahaman ini lebih dikenal 

sebagai sesuatu yang negatif, yang menjadikan kesenangan sebagai tujuan tanpa 

menghiraukan signifikansi ataupun manfaatnya.
7
 Mereka yang melakukan 

kegiatan hedonisme ini memiliki anggapan apa yang mereka lakukan sebuah 

bentuk persaingan dalam kehidupan, yang mana hal ini justru mengarahkan 

kepada jurang kehancuran. Hal inilah yang sepatutnya kita hindari agar kita tak 

mengikuti pola kehidupan tersebut,
8
 karena pada kenyataan perilaku hedonisme 

merupakan sebuah akhlak yang tercela, didalam Al-Qur‟an dan as-Sunnah pun 

sudah dijelaskan bahaya dari perilaku tersebut, itulah mengapa kita diharuskan 

untuk mengihindarinya.
9
 

Berbicara tentang konsumerisme, Jean P. Baudrillard mengatakan bahwa 

konsumtif merupakan perilaku konsumsi modern yang menimbulkan pergeseran 

dari mode of production menjadi mode of consumption, dari rasio menjadi hasrat 

konsumsi.
 
 Menurutnya, hal ini ditandai dengan hilangnya orientasi konsumsi 

yang semulanya untuk „kebutuhan hidup‟ menjadi „gaya hidup‟ yang pasca 

Perang Dunia II banyak dilakukan oleh masyarakat strata kelas menengah. 

Katanya, satu di antara penyebab utamanya adalah iklan di media massa, yang 

ternyata sangat efektif membuat para konsumen mengabaikan pertimbangan 

tentang manfaat dari sesuatu yang dibelinya demi mewujudkan kesenangannya.
10

 

Berbelanja adalah suatu aktivitas yang terjadi di berbagai belahan dunia, 

termasuk di kalangan ibu-ibu yang bermukim di Desa Bukit Petaling, Kecamatan 

                                                             
5
 Lihat Henk ten Napel, Kamus Teologi (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2009), hlm. 158. 

6
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Rengat Barat, Kabupaten Indragiri Hulu, Riau. Dalam praktiknya, mereka 

melakukannya tidak hanya di pasar rakyat tradisional, melainkan juga warung, 

diswalayan dan bahkan secara online. Maka dari itu peneliti akan mencari tahu 

bagimana perilaku hedonisme dalam kegiatan konsumtif yang ada pada ibi-ibu 

rumah tangga di Desa Bukit Petaling ini, serta akan menganalisis perilakku 

konsumtif berdasarkan perspektif Jean P. Baudrillard, kemudian mencari tahu apa 

saja indikator dan apa yang mempengaruhi mereka berperilaku hedonisme 

terhadap perilaku konsumtif, dan penulis akan mencari tahu pada tingkatan 

golongan manakah yang banyak melakukan perilaku konsumtif pada ibu-ibu 

rumah tangga di Desa Bukit Petaling ini.  

Berdasarkan uraian di atas, hal ini menarik untuk dikaji menganai isu 

hedonism-konsumtif di tengah masyarakat pedesaan Bukit Petaling Provinsi Riau 

untuk dijadikan kajian ilmiah yang berusaha mengungkapkan tentang pola, 

kebiasaan dan motif berbelanja ibu-ibu di Desa Bukit Petaling. 

 

B. PenegasanoIstilah 

UntukKmenghindari kesalahan serta kekeliruanNdalamMmemahami judul 

skripsi penulis, makaapenulis sangat perlu menegaskan beberapaAistilah yang 

terdapat pada  judul skripsi tersebut: 

1. Hedonis. Hedonis merupakan kebiasaan yang seluruh kegiatannya 

hanyalah untuk mendapatkan kesenangan hidup semata, contohnya 

lebih banyak menghabiskan waktu di luar rumah, bermain, ingin 

menjadi pusat perhatian, foya-foya dan sering melakukan kegiatan 

yang membuatnya merasa senang, contohnya melakukan kegiatan 

konsumtif secara terus menerus dan berkelanjutan.
11

 

2. Perilaku. Perilaku berasal dari kata “peri” yang berarti 

cara,bberbuat, kelakuan,Pperbuatan danN“laku” yang berarti 

perbuatan,  kelakuan, cara menjalankan.kPerilaku merupakan hasil 

dari semua bentuk pengalaman serta interaksi yang terjadi antara 
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manusia dengan lingkungannya yang menghasilkan pengetahuan, 

sikap serta tindakan.
12

 

3. Konsumtif. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arti 

kata konsumtif adalah bersifat konsumsi, ia hanya memakai tidak 

menghasilkan.
13

 Menurut Jean P.Baudrillard konsumsi diartikan 

sebagai tanda, maksudnya adalah perilakuKkonsumsi barang serta 

jasa yang dalam tindakannya tidak lagi berdasarkan pada 

kegunaannya, melainkan kini lebih mengutamakan pada nilai tanda 

dan simbol yang melekat. Konsumsi bukan hanya sekedar nafsu 

untuk membeli banyak barang yang diperdagangkan, suatu fungsi 

kenikmatan, dan kepuasan diri namun, lebih memperluas konsumsi 

dari barang bukan hanya kepada jasa namun  kepada semua hal.
14

 

 

C. PermasalahanD 

1. Identifikasi MasalahKH 

Dari latarRbelakang, penulis menyimpulkan bahwa identifikasi 

masalahHyang didapatkan: 

1. Besarnya pengaruh teknologi (ponsel/handphone) serta aplikasi 

belanja online yang mendukung sehingga menimbulkan sikap 

hedonis terhadap perilaku konsumtif belanja ibu –ibu rumah tangga. 

2. Adanya pengaruh dari teman-temannya sehingga membuat para ibu 

rumah tangga melakukan konsumsi tidak pada kegunaannya. 

3. Banyaknya tawaran seperti sale dan gift yang diberikan sehingga 

sikap konsumtif ini semakin tidak terkawal. 
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2. BatasanpMasalah 

Mengingat luasnya ruangLlingkup mengenai perilaku hedonis, maka 

peneliti memfokuskan batasan masalahnya agar tidak terjadi penyimpangan dan 

keluar dari tujuan yang semula direncanakan, maka dalam skripsi ini peneliti 

memfokuskan kegiatan hedonis ini pada sikap konsumtif yang dilakukan melalui 

perspektif Jean P. Baudrillard, serta menganalisis sejauh mana ibu-ibu di Desa 

Bukit Petaling Kecamatan Rengat Barat Kabupaten Indragiri Hulu kecanduan 

terhadap perilaku konsumtif dalam berbelanja online sehingga membuat mereka 

jatuh terperangkap pada perilaku hedonis. 

 

3. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan batasan masalah yang dipilih penulis maka terdapat 

rumuskan permasalahan penelitian, yakni diantarnya: 

1. Bagaimana perilaku hedonism pada kalangan ibu-ibu rumah tangga 

di Desa  Bukit Petaling Kecamatan Rengat Barat Kabupaten 

Indragiri Hulu melalui pendekatan teori Jean P. Baudrillard? 

2. Apa saja indikator dan faktor yang mempengaruhi para ibu rumah 

tangga di Desa Bukit Petaling Kecamatan Rengat Barat Kabupaten 

Indragiri Hulu berperilaku hedonis terhadap perilaku konsumtif? 

3. Berdasarkan golongan tingkatan penghasilan manakah ibu rumah 

tangga di Desa Bukit Petaling yang banyak melakukan kegiatan 

hedonis terhadap perilaku konsumtif? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui sejauh mana perilaku hedonisme di kalangan 

ibu-ibu rumah tangga di Desa Bukit Petaling Kecamatan Rengat 

Barat Kabupaten Indragiri Hulu berdasarkan pendekatan teori Jean 

P. Baudrillard. 

2. Untuk mengetahui indikator serta faktor yang mempengaruhi ibu-

ibu rumah tangga di Desa Bukit Petaling Kecamatan Rengat Barat 
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Kabupaten Indragiri Hulu berperilaku hedonis terhadap kegiatan 

konsumtif. 

3. Untuk mengetahui pada tingkatan manakah yang banyak melakukan 

kegiatan hedonis dalam kegiatan konsumtif yang dilakukan ibu 

rumah tangga di Desa Bukit Petaling Kecamatan Rengat Barat 

Kabupaten Indragiri Hulu. 

 

E. ManfaatHPenelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Secara teoritis,Bpenelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai perilaku hedonis terhadap kegiatan konsumtif 

di kalangan ibu rumah tangga di Desa Bukit Petaling Kecamatan 

Rengat Barat Kabupaten Indragiri Hulu, serta dapat menjadi 

rujukan bagi penelitian berikutnya yang masih sejalam dengan 

penelitian ini. 

2. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan sebuah informasi 

terhadap mahasiswa dan masyarakat mengenai perilaku hedonism 

dalam perilakuy konsumtif pada kalangan ibu rumah tangga di Desa 

Bukit Petaling Kecamatan Rengat Barat Kabupaten Indragiri Hulu. 
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BABiII 

LANDASANjTEORETIS 

A. Kerangka Teori 

Perilaku hedonis merupakan suatu tingkah laku dimana manusia sepanjang 

hidupnya hanya memfokuskan tujuannya hanya untuk kesenangan, kenikmatan, 

dan kelezatan dalam pemenuhan keinginan dirinya saja.
15

 Kesenangan mereka 

dapat diukur dari pola konsumtif yang mereka lakukan, semakin sering 

melakukan kegiatan konsumtif makan semakin senang mereka pula, walaupun 

pada dasarnya gaya hidup hedonis bukan hanya sekedar konsumsi semata. 

Jean Baudrillard berpendapat bahwa konsumsi itu bukan terletak hanya 

kepada nafsu dalam membeli banyak barang yang diperjual belikan, fungsi 

kenikmatan, fungsi individual, kebebasan kebutuhan, pemuasan diri, kekayaan, 

serta suatu objek konsumsi. Namun memperluas konsumsi dari barang bukan 

hanya kepada jasa namun juga kepada semua hal lain. Ia mengatakan bahwa 

semua itu bisa menjadi objek konsumen, konsumsi telah menggenggam 

kehidupan. Efek dari perilaku  konsumsi yang berlebihan yakni hilangnya 

orientasi konsumsi yang awalnya sebagai pemenuhan kebutuhan beralih sebagai 

gaya hidup, sehingga muncul strata kelas menengah sesudah terjadinya perang 

dunia II. Ia juga mengatakan bahwa konsumerisme merupakan perilaku yang 

menimbulkan pergeseran dari modeHofLproduction menjadiDmodeUof 

consumption dari rasio menjadi sebuah hasrat konsumsi.
16

 

Jean Baudrillard mengatakan terdapat 2 proses yang mendasari perilaku 

konsumsi terjadi pada kalangan masyarakat diantaranya: 

1. Proses signifikasi dan konsumsi, yang mana bahasa dan objek yang 

dikonsumsi memiliki tanda serta makna tertentu; dan 

                                                             
15 Ahmad Amin, Etika (Ilmu khlak), (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hlm. 90. 
16

 Baudrillard, Masyarakat Konsumsi, hlm. 45. 
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2. Proses klasifikasi dan diferensiasi sosial, konsumsi dilakukan 

karena status yang melekat pada tanda tersebut maka dari itu 

konsumsi tidak lagi dilakukan karena perbedaan tanda.17 

NilaiTtanda serta nilai simbolLditopangHoleh banyaknya citra dan 

makna oleh media massa dan perkembangan teknologi, tidak lagi 

diukur berdasarkan manfaat dan harganya melainkan berdasarkan 

pada nilai simbol yang terletak.18 

 

Jean Baudrillard telah memperlihatkan bahwa telah timbul suatu nilai baru 

yang berupa sebuah nilai tanda. Apa yang kita beli tidak lebih dari sebuah tanda-

tanda yang ditanamkan ke dalam objek-objek konsumsi, yang membedakan 

hanyalah pilihan dari individu satu dengan yang lainnya.
19

 Contohnya dalam hal 

pembelian sebuah pakaian yang memiliki fungsi sebagai pemenuhan kebutuhan 

pokok yang harus dipenuhi sehingga dalam pembelian pakaian dapat dikatakan 

sebagai nilai guna. Dibalik pembelian sebuah pakaian sebagai kebutuhan pokok, 

di mana tempat saat membeli pakaian menunjukkan bahwa yang dilakukan lebih 

dari fungsi utama pakaian dalam memenuhi kebutuhan, sehingga dapat 

menunjukkan suatu nilai tanda bagi yang melakukan hal tersebut. 

Perilaku konsumtif ini mengedepankan benda sebagai tolak ukur 

kebahagian dan kenikmatan yang menjadikan sebuah generasi yang bertumpu 

pada kepopularitasan dan memandang kehidupan secara sempit (sebatas tren).
20

 

Berawal dari konsumsi, kemudian menjadi konsumtif dan berakhir 

menjadikan konsumerisme dan menuju perilaku hedonis. Di dalam konsumerisme 

ini terdapat dua nilai, pertama; sebagai wujud pemuasan kebutuhan identitas dan 

makna, kedua; sebagai fungsi sosial dan ekonomis. Pada awalnya kemampuan 
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Dan Ilmu Politik Universitas Sumatera Utara, 2019, hlm. 13. 
20 Dian Puspitasari. “Artikel tentang Budaya Konsumerisme”, dikutip dari 

http://.unair.ac.id, pada hari Senin tanggal 9 Agustus 2021 pukul 14.26 WIB. 
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mengkonsumsi terbatas oleh penghasilan namun berkat adanya sistem kredit yang 

diberikan kemampuan masyarakat dalam mengkonsumsi atau daya beli semakin 

tidak dapat dikendalikan sehingga sedikit demi sedikit membuat si pembeli 

(konsumen) terjerat hutang.
21

 Banyaknya kemudahan-kemudahan inilah yang 

membuat pola konsumtif pada masyarakat khususnya ibu rumah tangga di Desa 

Bukit Petaling inilah semakin tanpat terlihat dengan jelas.    

Indikator dari perilaku konsumtif berdasarkan yang dikatakan oleh 

Sumartono sebagai berikut: 

1. Membeli produk karena adanya tawaran hadiah. Seseorang akan 

membeli produk yang diperjualkan karena adanya sugesti yang 

diberikan. 

2. Membeli produk karena kemasannya menarik. Seseorang sangat 

mudah terpengaruh karena kemasan suatu produk itu terlihat 

menarik, sehingga termotivasinya untuk membelinya. 

3. Membeli produk demi menjaga penampilan diri dan gengsi. 

Maksudnya adalah ketika seseorang mempunyai keinginan untuk 

membeli produk yang lebih mahal karena untuk menjaga sebuah 

penampilan agar lebih terlihat glamour (mewah) dimata orang-

orang yang melihatnya. 

4. Membeli produk atas pertimbangan harga (bukan atas dasar manfaat 

atau kegunaannya). Maksudnya adalah konsumen cenderung 

berperilaku yang ditandai oleh adanya kehidupan mewah sehingga 

cenderung menggunakan segala hal dianggap paling mewah tanpa 

adanya akan pertimbangan harga lagi ketika menginginkan sesuatu, 

jika menurutnya cocok maka ia akan mengambilnya. 

5. Membeli produk hanya sekedar menjaga status sosial. Seseorang 

mampu membeli suatu produk yang lebih unggul, baik itu pakaian, 

alat-alat kosmetik dan lainnya, hal tersebut akan memberi kesan 

berasal dari kelas sosial yang lebih tinggi, tentu akan memberikan 

simbol status agar kelihatan lebih keren dimata orang lain. 

                                                             
21

 Sri Wening, Waspada Konsumerisme, hlm. 13. 
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6. Memakai produk adanya pengaruh seseorang yang menjadi model 

barang tersebut. Seseorang akan meniru semua hal yang dilakukan 

idolanya, contoh kecilnya semua yang digunakan idolanya, sebagi 

penggemarnya pasti mengikuti apa yang disukai oleh idolanya. 

Dengan adanya sosok figur tokoh idola inilah akan timbul dorongan 

untuk membeli produk yang ditawarkan. 

7. Adanya penilaian jika membeli sesuatu dengan harga mahal akan 

menimbulkan rasa percaya diri. Artinya mereka percaya terhadap 

apa yang mereka pikirkan bahwa membeli barang mahal akan 

membuat mereka terlihat keren dimata orang lain dan tidak akan 

ada yang berani mengolaknya. 

8. Menggunakan dua produk namun sejenis hanya saja dengan merek 

yang berbeda. Artinya, mereka gemar menggunakan model yang 

sama hanya dengan merek yang berbeda.
22

 

 

Selain itu, menurut Kotler, sikap konsumtif ini muncul karena kurang 

dapat membedakan antara tiga faktor berkut: 

1. Kebutuhan (human Need), induvidu wajib segera untuk 

memenuhinya. Umumnya, kebutuhan tersebut berupa sandang, 

pangan, dan papan. Hakikat biologis dari kondisi manusialah yang 

menghadirkan sebuah kebutuhan itu. 

2. Keinginan (want), yaitu hasrat akan pemuas kebutuhan yang 

mendalam/khusus. Keinginan muncul akibat kebutuhan yang 

bermacam-macam, dengan adanya kekuatan dan lambang sosial 

membuat kebutuhan manusia yang sedikit namun memiliki 

keinginan yang ada pada diri manusia tidak pernah ada habisnya, 

bahkan serta terus-menerus diperbaharui. 
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3. PermintaanT(demands), yaitu keinginan akan produk yang khusus 

dan didukung oleh kemampuan danTketersediaan daya beli 

individu.23 

 

Dari beberapa uraian di atas, dapat diambil pemahaman bahwa perilaku 

konsumtif merupakan suatu tindakan mengkonsumsi produk secara berlebihan 

dan hanya  untuk memenuhi hasrat dan kesenangan saja agar terlihat keren tanpa 

memikirkan apakah produk tersebut merupakan kebutuhannya atau keinginannya 

saja. 

Beberapa factor yang membuat terjadinya perilaku konsumtif, 

diantaranyan: 

1. Kebudayaan, kebudayaan merupakan hasil dari kemampuan 

manusia yang diturunkan dari satu sekelompok orang ke kelompok 

selanjutnya. Budaya merupakan sebuah penentu paling dasar 

terhadap keinginan, karena kebudayaan menyangkut segala aspek 

kehidupan manusia. 

2. Kelas sosial, dengan adanya kelas sosial ini tentu akan 

mempengaruhi perilakuTkonsumenTdalamTberbagai cara, misalnya 

seseorangTmenghabiskan waktunya, kemudian barang-barang apa 

saja yang dibelinya. Interaksi seseorangTdalamYkelasTsosial 

tertentu akan mempengaruhinya dalam hal selera dan pendapat 

sehingga hal tersebut akan berpengaruh pada pemilihan produk atau 

barang yang akan dibelinya. 

3. Kelompok referensi merupakan salah satu faktor 

mempengaruhiTperilakuYkonsumtif. Dengan adanya 

kelompokYreferensi ini tentu akan mempengaruhi 

satuBdenganMyangWlainnya,KdenganTkataMlain kelompoknya 

yang akan menjadi acuannya dalam mengambil sebuah keputusan 

dalamSmenentukanSprodukSyangSakanSdikonsumsi. 

                                                             
23

 Dian Chrisnawati dan Sri Muliati Abdullah, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
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4. Situasi, situasi juga sangat diperlukan karena dalam membeli 

produk atau memutuskan sesuatu ia akan melihat keadaan situasi, 

misalnya situasi lingkungan fisik, sosial, waktu, bahkan suasana 

hatinya. Jika dirasa tepat makan ia dengan mudah dalam 

memutuskannya. 

5. Keluarga, keluarga sangat mempengaruhi dalam pembentukan 

karakter dan perilaku setiap orang yang ada di dalamnya, termasuk 

dalam pembentukan keyakinan dan berfungsi langsung dalam 

menetapkan keputusan untuk setiap pemebelian yangakan 

dilakukannya. 

6. Kepribadian, keputusan dalam hal membeli barang atau suatu 

produk dipengaruhi oleh adanya karakteristik pribadi. Jika 

menurutnya sesuai dengan kepribadiannya maka ia akan 

mengambilnya. 

7. Konsep Diri, dalam membeli seseorang akan mempengaruhi 

jawaban dan perilaku seseorang. Dalam memenuhi konsep diri, 

terdapat 3 tipe konsumen: (1) Berusaha untuk memenuhi konsep 

diri yang disadari, (2) Berusaha memenuhi konsep diri idealnya, 

dan (3) Memenuhi konsep diri menurut orang lain, dalam pembelian 

harus dipengaruhi orang lain. 

8. Motivasi, merupakan penyemangat dari perilakuTseseorang tidak 

terkecuali dalamBmelakukanMpembelian suatu produk atau 

penggunaan jasa. 

9. Pengalaman Belajar, sebuah pengalaman juga merupakan bagian 

dari faktor mempengaruhi perilaku konsumtif, dari pengalaman ia 

akan belajar untuk memutuskan barang yang akan dibeli. 

Konsumen sangat mengamati dan akan mempelajari stimulus yang 

berupa informasi-informasiNyang diperolehnya. Hasil dari proses 

belajar ini dapat berguna untuk sebuah referensiQdalam 

mengambilTkeputusanMdalamPmembeli produk. 
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10. Gaya Hidup, dalam memahami perilaku konsumen gaya hidup 

merupakan konsep paling umum. Dengan adanya gaya hidup inilah 

yang membuat seseorang gemar menghabiskan waktu serta uangnya 

tanpa memikirkan keadaan kedepannya. GayaWhidup 

mendeskripsikan kegiatan seseorang, kecenderungan serta 

pendapatnya mengenai terhadap sesuatu hal.
24

 

 

Sementara itu, para ahli juga mengatakan bahwa aspek-aspek perilaku 

konsumtif dipengaruhi, di antaranya, oleh: 

1. Pembelian Impulsif, yang mana pada aspekniniukonsumen membeli 

produk semata-mata hanya untuk memenuhi keinginan sesaat tanpa 

adanya pertimbangan terlebih dahulu; 

2. Pemborosan, yang mana dengan menghabiskan banyak uang tanpa 

didasari kebutuhan yang jelas, dan memiliki dampak negatif bagi 

konsumen, sehingga membuat ketidakseimbangan terhadap 

keuangan; dan 

3. Mencari kesenangan, di mana orang akan berperilaku konsumtif 

hanya untuk menggapai kesenangan saja, dan baru akan merasa 

puas dan nyaman ketika melihat dan membeli barang yang 

membuatnya kelihatan bergaya.25 

 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa perilaku konsumtif ini muncul karena 

adanya hasrat yang tidak terkendali dalam hidup individu. Hal yang paling nyata 

adalah kebanyakan masyarakat mengkonsumsi mengikuti trend yang tengah 

berkembang. Perilaku konsumtif yang mementingkan benda atau barang sebagai 

tolak ukur dari kesenangan menjerumuskan banyak orang dan menjadikan orang-

                                                             
24

 Zinti Munazzah, “Hubungan Kontrol Diri Dengan Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa 

S1 Perbankan Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang”, Skripsi S1, Malang: Fakultas 

Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim, 2016, hlm. 14-17. 
25

 Eni Lestarina, dkk, “Perilaku Konsumtif Di Kalangan Remaja”, Jurnal Riset Tindakan 

Indonesia, Vol. 2, No. 2 (2017), hlm.  4-5. 
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orang yang bersembunyi dibalik topeng demi mengejar popularitas agar dapat 

terlihat. 

 

Biografi Jean P. Baudrillard 

Jean Baudrillard lahir di Reims, Prancis pada tanggal 27 Juli 1929, wafat 

pada tanggal 6 Maret 2007. Orang tuanya merupakan pegawai negeri sipil. 

Terdidik sebagai Jermanis, ia mempelajari sosiologi dan menyelesaikan tesisinya 

di Universitas X Nanttere tahun 1966, ia merupakan seorang pakar teori 

kebudayaan, filsusf komentator politik, social dan fotografer asal Prancis. Jean 

mempelajari bahasa Jerman di Paris (Universitas Sorbonne) dan kemudian 

mengajar bahasa Jerman di Lycee pada tahun 1958-1966. Disamping itu ia juga 

menjadi seorang penerjemah dan terus melanjutkan pendidikannya dalam bidang 

filsafat dan sosiologi dan menyelesaikan tesis Ph.D-nya Le Systeme des objects 

dibawah bimbingan Henri Lefebvre. Tahun 1966 hingga 1972 berkerja sebagai 

asisten Professor. Tahun 1972 menyelesaikan habilitasinya dan mulai mengajar 

sosiologi di Universitas de Paris-X Naterre sebagai professor.  

Jean P. Baudrillard memiliki beberapa karya-karya, karya-karya beliau 

seringkali dikaitkan dengan pascamodernisme dan pascastruktualisme, karya-

karya yang provokatif dan kontroversial sangat popular dalam hal ini, Jean sangat 

dipengaruhi oleh pemikiran Marxis yang menitikberatkan pada persoalan 

ekonomi. Karya-karya nya sebagai berikut: 

a) The System of Objek (1968), dikatakan bahwa konsumsi 

merupakan sebuah landasan utama social. Objek konsumsi 

membuat terbentuknya klasifikasi kelas social, yang artinya objek 

konsumsi ini berhasil mendikte seluruh aspek kehidupan manusia. 

b) The Mirroe of Production (1975), buku ini merupakan petunjuk 

bagi Jean P. Baudrillard mengenai kritik pemikiran Marx tentang 

reduksionisme dan ketidakmampuan teori Marxis 

mengkonseptualisasikan tentang bahasa, tanda, dan komunikasi. 

c) On Seduction (1990), membahas tentang teori-teori yang menolak 

yang mengutamakan struktur yang tersembunyi. 
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d) America (1989), buku ini menceritakan tentang kisah perjalannya 

selama di Amerika, di dalam buku ini Jean mengatakan bahwa 

Amerika tidak ada lagi revolusioner seperti yang dikatakan dalam 

teori Marx, yang ada hanya kehidupan simulasi, hiperrealitas, dan 

segala sesuatu yang tidak dapat dimengerti. 

e) The Masses: The Implosion of the Social in the Media, membahas 

tentang penemuan ia pada tahun 1980-an. 

f) The Beaubourg Effect (1982), membahas mengenai pemahaman 

bahwa miniature model system digunakan oleh kaum borjuis untuk 

menipu dan mempengaruhi orang-orang. 

g) The Consumer Society (1970), mengembangkan lebih mendalam 

mengenai fenomena konsumsi masyarakat konsumerisme. 

h) For a Critique of the Political Economy of the Sign (1981), 

membahas mengenai pembagian antara objek nilai guna, nilai 

tukar, dan nilai tanda.
26

 

 

B. Tinjauan Kepustakaan 

Penelitian tentang perilaku hedonis ini sebelumnya telah banyak dibahas 

oleh beberapa peneliti terdahulu, dan telah banyak dilakukan di tempat-tempat 

lain. Di antara yang dapat disebutkan di sini adalah seperti yang ditulis oleh  

Ahsan Lodeng dalam skripsinya “Pengaruh Gaya Hidup Hedonis Terhadap 

Perilaku Konsumtif Menurut Ekonomi Islam” pada tahun 2018, Program Studi 

Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam. Di dalam penelitiannya 

Ahsan Lodeng menggunakan metode penelitian kuantitatif dan mendapatkan hasil 

yang dimana gaya hidup hedonis ternyata memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap perilaku konsumtif, walupun sama-sama membahas mengenai hedonis 

terhadap perilaku konsumtif namun terdapat beberapa perbedaan, dimana Ahsan 

Lodeng di dalam skripsinya menggunakan analisis prespektif menurut Ekonomi 

Islam sedangkan skripsi ini menggunakan analisis prespektif seorang tokoh filsus 

                                                             
26

 Adi Purnomo, “Studi Tentang Konsumerisme Dan Gaya Hidup Santri Pondok 

Pesantren Raudlatut Thalibin Tugurejo Kec. Tugu Kota Semarang, Skripsi S1, Semarang:Fakultas 

Ushuluddin Dan Humairah Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2019, hlm 21. 
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yakni Jean P. Baudrillard dan terdapat perbedaan dalam pemilihan responden, 

Ahsan Lodeng menganalis perilaku konsumtif pada mahasiswa santri Ma‟had 

Jami‟ah UIN Raden Intan Lampung sedangkan skripsi ini menggunakan studi 

kasus para ibu rumah tangga di Desa Bukit Petaling.
27

 

Adi Purnomo, dalam skripsinya “ Studi Tentang Konsumerisme Dan Gaya 

Hidup Santri Di Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tugurejo Kecamatan Tugu 

Kota Semarang” tahun 2019, Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam, Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora Universitas Islam Negeri Walisongo. Dalam 

penelitiannya Adi Purnomo menggunakan metode pendekatan fenomenologis 

yang mana dari metode itu ia mendapatkan hasil bahwa kode atau tanda yang ada 

pada barang konsumsi santri memberikan pembeda antara santri yang satu dengan 

yang lainnya, meskipun pada nyatanya barang konsumsi mereka (hp) memiliki 

fungsi yang sama namun merek serta harganya menjadi pembedanya. Walaupun 

sama-sama menggunakan pemikiran Jean P. Baudrillard dalam analisis perilaku 

konsumtif, Adi Purnomo memfokuskan kegiatan konsumtif dari pemikiran Jean P. 

Baudrillard mengenai teori simulakra yang mana lebih fokus pada konsumsi 

penggunaan Hp pada santri Pondok Pesantren  Raudlatut Thalibin, sedangkan 

penulis kali ini lebih memfokuskan pada defenisi konsumtif menurut Jean P. 

Baudrillard terhadap hedonis dalam perilaku konsumtif dalam pembelian produk 

yang dijual secara online dengan bantuan smartphone serta menganalisi pada 

tingkatan golongan manakah yang paling tinggi melakukan kegiatan konsumtif di 

Desa Bukit Petaling.
28

 

Dan jurnal  Kalya Nabila Zuhdi, serta kawan-kawannya. Berjudul 

“Praktik Masyarakata Konsumsi Online Dalam Perspektif Baudrillard” pada tahun 

2021, Universitas Negeri Malang. Keyla Nabila Zuhdi dan kawan-kawannya 

dalam penelitiannya menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

teknik pengumpulan data wawancara secara ter-struktur. Dalam penelitian ini 

                                                             
27

 Ahsan Lodeng, “Pengaruh Gaya Hidup Hedonis terhadap Perilaku Konsumtif Menurut 

Ekonomi Islam: Studi pada Mahasiswa Santri Ma‟had al-Jami‟ah UIN Raden Islam Lampung”, 

Skripsi S1, Lampung: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan (2018). 
28

 Adi Purnomo, “Studi Tentang Konsumerisme Dan Gaya Hidup Santri Pondok 

Pesantren Raudlatut Thalibin Tugurejo Kec. Tugu Kota Semarang”, Skripsi S1, Semarang: 

Fakultas Ushuluddin Dan Humaniroh Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2019.  
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peneliti menfokuskan pada perilaku perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa 

sosiologi dalam membeli barang online melalui online shop, mendapatkan hasil 

bahwa sebagian mahasiswa berperilaku konsumtif karena untuk memenuhi 

keinginan saja, namun ada pula mahasiswa yang berusaha tidak terpengaruh 

dengan adanya pola perilaku konsumtif terhadap adanya online shop. Walaupun 

sama-sama membahas tentang perilaku konsumtif dalam perspektif Jean P. 

Baudrillard dan menggunakan metode yang sama, namun skripsi ini memiliki 

akhir yang berbeda dimana pada skripsi ini penulis mencari tahu berdasarkan 

tingkatan golongan manakah yang paling sering melakukan kegiatan konsumtif 

dan medapatkan hasil pada tingkatan golongan penghasilan rendahlah yang 

banyak berperilaku konsumtif.
29

 

                                                             
29

 Kalya Nabila Zuhdi, dkk. “Praktik Masyarakat Konsumsi Online  Dalam Perspektif 

Baudrillard”, Jurnal Integrasi dan Harmoni Inovatif Ilmu-Ilmu Sosial, 1(6), 2021 ISSN 2797-

0123, DOI: 10.17977/um063v1i62021p681-687 hlm. 681. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

SecaraTetimologi, metode berasal dari kata “method” yang memiliki arti 

suatu cara kerja yang secara terperinci untuk permudah dalam pelaksanaan suatu 

kegiatan mencapai suatu tujuan.
30

 Tata cara yang tersusun secara rinci demi 

tercapainya suatu tujuan disebut dengan metode. Metode yang diganbung dengan 

kata “logos” memiliki arti pengetahuan, jadi metodologi artinya suatu perkerjaan 

yang menggunakan pikiran secara rinci dengan tujuan agar tercapainya suatu 

tujuan yang telah ditetapkan. 

 

A. Jenis Penelitian 

PenelitianKini menggunakan field research karena sumber data yang 

penelitian dapatkan berasal dari informan, hasil observasi, wawancara dan 

penyebaran angket diLlapangan.
31

 Dalam hal ini penulis mengadakan penelitian 

kepada ibu-ibu rumah tangga yang terdapat di Desa Bukit Petaling Kecamatan 

Rengat Barat Kabupaten Indragiri Hulu. Teknik sampling yang digunakan adalah 

random sampling. Dalam menentukan sampel peneliti menggunakan petunjuk 

yang diberikan Suharsimi Arikunto “apabila terdapat subjek kurang dari 100 maka 

sebaiknya digunakan keseluruhannya, sehingga penelitiannya dapat dikatakan 

sebagai penelitian populasi. Namun jika subjeknya banyak maka bisa 

menggunakan 10-15% atau 20-25%.
32

 Terdapat 435 Kartu Keluarga yang tercatat 

di kantor kelurahan Desa Bukit Petaling, yang mana menandakan bahwa terdapat 

435 ibu rumah tangga yang tercatat di Desa Bukit Petaling. Maka dari itu karena  

subjek penelitiannya besar, peneliti hanya mengambil sampel 10% dari 

                                                             
30

 Ahmad Munjin Nasih, dan Lilik Nur Kholidah, Metode Dan Teknik Pembelajaran Dan 

Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Refika Aditama, Cet, Ke 1 2009), hlm. 29. 
31

  Cholid Narbuko Dan Abu Ahmad, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2010), hlm. 47 
32

 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1990), 

hlm. 120. 
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keseluruhan ibu-ibu yang ada di Desa Bukit Petaling ini sesuai dengan petunjuk 

yang diberikan Suharsimi Arikunto, yakni sekitar 43 sample sampai 45 sample. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kualitatif deskriptif. Metode ini 

merupakan metode yang menggambarkan serta menjabarkan tentang penemuan-

penemuan yang didapat di lapangan. Dalam melakukan pendekatan kualitatif 

deskriptif peneliti tidak akan berusaha menghitung atau mengkuantifikasi-kan 

data yang diperoleh, dikarenakan pendekatan kualitatif deskriptif akan 

menghasilkan sebuah data yang mana data itu berupa serangkaian kata yang 

tertulis atau merupakan sebuah perkataan seseorang.
33

 Metode deskriptif 

merupakan sebuah cara untuk menyelidiki dengan cara menggambarkan sebuah 

keadaan objek penelitian dengan didukung adanya fakta-fakta yang terlihat.
34

 

 

B. WaktuldaniTempatlPenelitian 

Penelitian ini dimulai dari bulan Juli sampai dengan bulan September 

2021, berlokasikan di sebuah desa yakni Desa Bukit Petaling Kecamatan Rengat 

Barat Kabupaten Indragiri Hulu. 

 

C. SubjekldanlObjeklPenelitian 

Sesuai dengan judul penelitianMini maka yangLmenjadiLsubjek dari 

penelitian ini ialah ibu ibu rumah tangga sebanyak 45 orang (10% dari jumlah 

kartu keluarga tercatat) yang berada di Desa Bukit Petaling. Sedangkan objek dari 

penelitian ini adalah perilaku konsumtif serta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya sehingga dapat diketahui kalangan mana yang sering 

melakukan kegiatan konsumtif berdasarkan golongan tingkatan penghasilan. 

 

 

 

 

                                                             
33

 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016), hlm. 

13. 
34

 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press, 2003), hlm. 63. 
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D. Informan Penelitian 

Koentjaraningrat mengatakan informan merupakan orang yang mampu 

memberikan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti secara akurat.
35

 Informan 

dalam penelitian ini adalah Bapak Mudasir selaku sekretaris desa, kemudian Ibu 

Suhartini, Ibu Siti Sundari, Ibu Risa, Ibu Asperawati dan ibu Ratih merupakan 

seorang ibu rumah tangga, selain itu mereka juga merupakan perangkat Desa 

Bukit Petaling dan merupakan ibu-ibu yang aktif dalam Pembinaan Kesejahteraan 

Keluarga (PKK). 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Untuk memperoleh hasil yang maksimal, penulis melakukan observasi 

terhadap objek-objek penelitian. Dalam melakukan penelitian, peneliti terun 

langsung mengamati para ibu-ibu di Desa Bukit Petaling sehingga tampak 

permasalahan-permasalahan inti yang menjadi fokus penelitian ini dapat diketahui 

secara seksama. Disamping itu peneliti harus menyediakan buku catatan serta 

pena atau bisa menggunakan handphone untuk menulis gejala yang terlihat.
36

 

2. Angket 

Untuk memperkuat observasi di atas, peneliti juga melakukan penyebaran 

angket atau kuesioner. Angket atau kuesioner merupakan pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

yang diberikan kepada 45 ibu-ibu di Desa Bukit Petaling. 

 

3. Wawancara  

Selain melakukan penyebaran angket atau kuesioner, peneliti juga 

melakukan wawancara lanjutan guna memperkuat informasi, melakukan 

wawancara lanjutan terhadap 15 orang ibu-ibu rumah tangga terpilih secara 

random sampling di Desa Bukit Petaling. Dalam kegiatannya, peneliti berpatok 
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 Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1992), hlm. 130. 
36 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press, 2003), hlm. 63. 
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pada susunan pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. Dengan cara ini 

peneliti dapat memperoleh informasi yang lebih jelas dan mendalam tentang 

permasalahan penelitian yang dikaji.
37

 

 

4. Dokumentasi 

Teknis pengumpulan data penelitian ini juga dilengkapi dengan 

dokumentasi yang relevan, baik dalam bentuk foto, video dan/atau rekaman suara, 

serta arsip surat-menyurat, catatan, dan daftar pertanyaan wawancara serta angket 

atau kuesioner. 

 

F. Teknik Analisis Data   

Setelah melakukan penelitian dan mendapatkan data yang diperlukan, 

maka penulis akan menjabarkan data tersebut dengan metode: 

1. Analisis data induktif, data yang telah didapatkan akan ditarik 

kesimpulan sesuai dengan permasalahan yang dikaji. 

2. Analisis data deskriptif, di mana peneliti menganalisis data-data 

yang telah dikumpulkan secara deskriptif sehingga dapat difahami 

secara saksama. Perlu ditambahkan bahwa dalam pelaksanaannya 

data dianalisis secara kualitatif, yaitu pengolahan data secara 

terstruktur dan sistematis. Dengan ini diharapkan penelitian ini  

dapat menjelaskan praktik budaya konsumerisme kalangan ibu-ibu 

rumah tangga di Desa Bukit Petaling dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi mereka.  

 

G. Sistem Penulisan 

Agar penelitian iniktersusunkrapi, jelas serta teratur sehingga dengan 

mudah untuk dipahami, maka dibuatlah sistematika penulisan: Penelitian ini 

disajikan dalam lima bab. Bab pertama, yaitu pendahuluan,hberisi pengantar yang 

menggambarkan keseluruhan fokus penelitian. Bab ini terdiri atas Latar belakang 

                                                             
37

 S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), 
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yang menggambarkan mengapa penelitian ini perlu dilakukan; definisi istilah-

istilah kunci sehingga maksud penelitian dapat difahami dengan jelas; identifikasi 

masalah seputar permasalahan yang terjadi dalam penelitian ini baik secara 

langsung maupun tidak langsung; batasan masalah penelitian yang hendak dikaji; 

rumusan masalah yang menjadi pokok kajian; tujuan dan manfaat penelitian; dan 

sistematika penulisan hasil penelitian. 

Pada bab dua, skripsi ini menampilkan kerangka teoritis yang berisikan 

landasan teori dari penelitian yang dilaksanakan. Sesuai dengan fokusnya, maka 

landasan teoritis yang diangkat di sini memaparkan gambaran umum tentang 

perilaku konsumtif terhadap belanja online, serta indikator/faktor yang 

mempengaruhinya, dan mengetahui pada tingkatan golongan manakah yang 

sering melakukan kegiatan konsumtif berdasarkan penghasilan. Selain dari 

kerangka teoritis, bab kedua ini juga menjelaskan tentang temuan penelitian 

terdahulu yang sejalan, baik berupa jurnal, skripsi,Jtesis, maupun disertasi. 

Dengan ini diharapkan pembaca dapat melihat signifikansi penelitian skripsi ini. 

Bab selanjutnya memaparkan tentang metode yang digunakan selama 

melakukan penelitian ini. termasuk yang ditampilkan dalam bab ini adalah metode 

dan jenis penelitian yang dilakukan, tempat dan waktu penelitian, subjek dan 

objek populasi, teknikXpengumpulan serta melakukan analisis data, dan 

sistematika penulisan hasilvpenelitian. Pembahasan penelitian dituangkan 

sepenuhnya dalam bab empat. Di sini peneliti memaparkan temuan umum dan 

khusus yang terkait dengan fokus penelitian, dan mengetengahkan analisis 

sehingga data/informasi yang diperoleh terjelaskan dengan baik. Terakhir, 

penelitian ini diakhiri dengan bab penutup yang berisi kesimpulan serta saran. 

 

 



65 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Terkait hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Berdasarkan apa yang didapatkan penulis mengenai hedonis dalam 

perilaku konsumtif perspektif Jean P. Baudrillard benar terjadi 

adanya di Desa Bukit Petaling ini. Mereka berperilaku konsumtif 

lebih mengutamakan keindahan tanpa mempertimbangkan 

kegunaanya. Mereka hanya mengedepankan nilai atau simbol yang 

didapatkan dari suatu produk yang mereka beli. Hedonisme dalam 

perilaku konsumtif yangterjadi pada kalangan ibu-ibu rumah tangga 

di Desa Bukit Petaling ini, hedonism-konsumtif dalam pembelian 

barang secara online dan berkelanjutan yang mana jika ini terus 

terjadi akan mempengaruhi ekonomi mereka dan akan membuat 

filsafat moral mereka dalam diri mereka semakin melemah. 

2. Faktor yang mempengaruhi para ibu rumah tangga di Desa Bukit 

Petaling berperilaku hedonis terhadap perilaku konsumtif adalah 

adanya tawaran hadiah yang diberikan, kemasan yang menarik, 

demi tercapainya sebuah penampilan yang trendy, adanya 

pertimbangan harga sehingga dapat memilih mana harga cocok, 

ketergantungan terhadap aplikasi online misalnya aplikasi 

shopee/lazada/tokopedia, kurangnya perencanaan terhadap produk 

yang ingin dibelinya, dan adanya sugesti dari iklan sehingga hasrat 

konsumtif tidak lagi terbendung. 

3. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dan telah 

mengelompokkan hasil data sesuai dengan golongan tingkatan 

pendapatan dari yang tertinggi, sedang, dan rendah maka diperoleh 

hasil bahwa yang sering melakukan kegiatan hedonis dalam 
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perilaku konsumtif terdapat pada golongan tingkatan sedang yang 

memperoleh persentase sebesarl56%. 

 

B. SaranS 

Penulis memahami betul dalam tulisan ini masih banyak kekurangan dan 

jauh dari kata sempurna, maka dari itu keritik dan saran sangat dibutuhkan demi 

baiknya tulisan/karya ini.  

Untuk penelitian selanjutnya akan lebih baik lagi jika lebih mendalami 

tentang kajian Hedonisme dalam Perilaku Konsumtif dalam Perspektif Jean 

P.Baudrillard, maka peneliti dapat menyampaikan saran bagi peneliti selanjutnya 

yang memiliki kesamaan variabel, objek, maupun subjek penelitian agar untuk 

mengembangkan penelitian selanjutnya agar menjadi lebih baik lagi. 
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LAMPIRAN PERTANYAAN KUESIONER 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Kusioner/Skala Hedonis dalam Perilaku Konsumif 

Petunjuk Pengerjaan 

 

Sebelum melakukan pengisian terhadap lembar jawaban maka sebaiknya bacalah 

terlebih dahulu petunjuk yang diberikan sebelu mengisi jawaban, bacalah secara 

detail: 

 

1. Bacalah setiap pertanyaan yang ditujukan secara teliti. 

2. Terdapat dua pernyataan, pada pertanyaan pertama cukup beri tanda (√) dan 

pada pernyataan kedua dengan jawaban singkat. Terdapat 4 pilihan jawaban, 

maka pilih salah satunya yang menurut anda benar: 

1. SS : Sangat Setuju. 

2. S : Setuju. 

3. TS : Tidak Setuju, 

4. STS : Sangat Tidak Setuju. 

3. Semua jawaban benar, maka pilihlah menurut anda yang paling benar diantara 

yang benar.. 

4. Jawaban yang dipilih tidak akan membuat nama baik anda tercemar, karena 

skala ini hanya digunakan untuk kepentingan ilmiah. 

5. Periksalah terlebih dahulu jawaban yang anda pilih dan pastikan telah 

menjawab semua pertanyaan-nya. 

 

 

 

 

 

 

*SELAMAT MENGERJAKAN DAN TERIMA KASIH* 

 

 

 

 

  



 
 

 

KUSIONER PENELITIAN 

Hedonism dalam Perilaku Konsumtif pada Kalangan Ibu Rumah Tangga 

di Desa Bukit Petaling 

 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

 

Nama : 

Usia : 

 

 

Pertanyaan I 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Aplikasi yang sering digunakan 

a. Shopee 

b. Lazada 

c. Tokopedia 

d. Bli-bli.com  

e. Bukalapak 

    

2 Saya membeli produk karena terpengaruh 

adanya iming-iming hadiah yang akan 

diberiakan 

    

3 Saya senang membeli produk karena 

kemasannya menarik 

    

4 Saya membeli produk demi menjaga penampilan 

diri dan gengsi 

    

5 Saya membeli produk atas pertimbangan harga 

bukan atas dasar manfaat atau kegunaannya 

    

6 Saya merasa ketergantungan membeli produk 

dan selalu ingin membelinya lagi dan lagi 

setelah mengenal aplikasi online 

    

7 Saya memakai produk karena unsur konformitas 

terhadap model yang mengiklankan 

    

8 Saya membeli produk mahal agar meningkatkan 

kepercayaan diri saya 

    

9 Saya senang membeli dua produk sejenis namun 

dengan merek yang berbeda 

    

10 Saya membeli produk tidak dengan dasar 

perencanaan 

    

 



 
 

 

Pernyataan II 

No Soal Jawaban 

1 Apa perkerjaan suami ibu?  

2 Berapa pendapatan ibu dan suami dalam sebulan?  

3 Berapa orang tanggungan yang ibu dan suami miliki?  

4 Apakah ibu mengerti apasih yang dikatakan perilaku 

konsumtif? Ya atau tidak! 
 

5 Dalam melakukan pembelian secara online aoakah ibu 

menggunakan ponsel secara pribadi? Ya atau tidak! 
 

6 Apakah ibu berbelanja melalui perantara orang lain 

(reseller yang berada di desa Bukit Petaling)? Ya atau 

tidak! 

 

7 Berapa kali ibu berbelanja online dalam sebulan  

8 Berapa kira-kira anggaran pengeluaran ibu dalam 

sebulan untuk pengeluaran keinginan/ hasrat konsumsi 

ibu terhadap produk yang ibu beli 

 

9 Apa ibu memanfaatkan sistem kredit yang diberikan  

10 Selain berbelanja online apakah ibu senang berbelanja 

ditoko offline, misalnya pasar/kedai/swalayan? 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN PERTANYAAN WAWANCARA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

Nama : 

Usia : 

 

1. Apa perkerjaan yang dilakukan suami ibu? 

2. Dalam sebulan berapa penghasilan yang diperoleh ibu dan suami? 

3. Dalam sebulan kira-kira berapa pengeluaran kebutuhan pokok keluarga 

ibu? 

4. Berapa tanggungan yang dimiliki ibu dan suami dan berapa anggarannya 

pengeluarannya? 

5. Apakah yang ibu ketahui dengan defenisi perilaku konsumtif? 

6. Apakah ibu memiliki smartphone/hp? 

7. Apakah ibu tahu dan pernah berbelanja secara online? Dalam sebulan 

berapa kali melakukan transaksi belanja secara online dan kira-kira berapa 

anggaran pengeluarannya? 

8. Aplikasi online apa yang sering ibu gunakan disaat melakukan berbelanja 

secara online? 

9. Apakah dengan adanya aplikasi berbelanja secara online ini menimbulakan 

hasrat ingin berbelanja secara terus-menerus/kecanduan? 

10. Apakah disaat ibu berbelanja hanya berdasarkan kemasan tanpa melihat 

kualitas dan fungsinya? 

11. Selain berbelanja secara online, apakah ibu juga senang berbelanja di 

pasar, swalaya atau plaza terdekat? 

12. Maaf sebelumnya, apakah ibu memiliki cicilan atau hutang? 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Buku Profil Desa Bukit Petaling 

 

Aplikasi Belanja Online Yang Sering Digunakan 



 
 

 

 

Pasar Rakyat Kota Rengat 

 

 

Plaza Rengat 



 
 

 

 

Pasar Rakyat Soegih Belilas 

 

 

Wawancara dengan Ibu Ratih 



 
 

 

 

Wawancara dengan Ibu Suhartini 

 

 

Wawancara dengan Ibu Risa 



 
 

 

 

Wawancara dengan Ibu Asperawati 

 

 

Wawancara dengan Ibu Dismawati 



 
 

 

 

Wawancara dengan ibu Roimah 

 

 

Wawancara dengan Ibu Maryati 



 
 

 

 

Wawancara dengan Ibu Aisyah 

 

 

Wawancara dengan Ibu Susilawati 
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